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Abstract 
 Hindus always hold the teachings of Tri Hita Karana are three sources that bring 
happiness, the human relationship with Ida Sang Hyang Widhi Wasa called Parhyangan, 
human relations with humans called Pawongan and human relationships with the 
surrounding nature called Palemahan. The tradition of Tajen Don Distance is one form of 
implementation as a form of Sraddha and Bhakti Niskala to mensejaterahkan nature of the 
influence of Bhuta Kala. This tradition was done at the time of Wrespati Umanis 
Pagerwesi, which begins with ceremony of ceremony at Pura Alas Arum then continued 
with nedunin Ida Batara in Pura-Pura in Desa Pakraman Bangah.  
 The results obtained are as follows: (1) The procession of Tajen Don Distance 
Tradition at Pura Alas Arum, beginning with the matur piuning, nedunin Ida Batara, the 
implementation of the novelty and Tradition of Tajen Dont distance is exerted to 
memishnakan nature and environment of Desa Pakraman Bangah. (2) The Tradition of 
Tajen Don Distance is the Religion function to increase Sraddha and Bhakti to God, Social 
function to strengthen the relationship between Krama Desa and Culture function in order 
to preserve this tradition. (3) The meaning of traditional Theology of Tajen Don Distance is 
as a tribute to God, in this research that is Uma Goddess and Bhuta Kala. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu adalah  agama  yang  tertua  di Indonesia  dan  memiliki  kitab suci 
yang dikenal dengan sebutan Veda. Veda  mengandung  makna kebijaksanaan dan 
kebenaran  sehingga  diyakini  mampu  menuntun  umatnya  menuju  jalan spiritual  yang 
dapat  menghantarkan  pada  pencapaian  tertinggi. Veda juga  merupakan  sabda suci  yang 
diterima oleh  Maharsi  dan  disampaikan  melalui  ingatan  para Maharsi,  hal ini 
dikarenakan  pada  zaman  sebelumnya belum  mengenal  adanya  tulisan. Veda telah 
diyakini  dan  digunakan  sebagai  pedoman oleh umat hindu didalam menjalankan 
kehidupan sehari – hari. Dapat kita lihat bersama, bahwa sesungguhnya semua umat 
beragama mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mencapai kesempurnaan hidup baik di 
alam ini maupun di alam akhirat.  
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Masyarakat Hindu di Bali sadar bahwa dalam mengisi proses kehidupan ini sangat 
tergantung pada keberadaan ruang dan waktu. Kebudayaan yang hidup pada suatu 
masyarakat, pada dasarnya merupakan gambaran dari pola pikir, tingkah laku dan nilai 
yang dianut oleh masyarakat yang bersangkutan. Dari aktivitas keagamaan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat memunculkan berbagai aspek dibidang sosial keagamaan 
yang bertahan hingga sekarang.Penerapan  ajaran Agama Hindu di formulasikan dalam Tri 
Kerangka Dasar Agama Hindu (konsep tattwa (filsafat), konsep susila (etika) dan konsep 
acara (ritual)) di Indonesia dalam penerapannya memiliki keluwesan dan memiliki 
keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnnya. Sebagai halnya kepala, hati dan kaki 
yang tidak dapat dipisahkan untuk membentuk manusia sempurna (Subagiasta, 2008:43). 
Umat Hindu dengan memahami penerapkan kerangka dasar Agama Hindu  itu, akan 
dapat mewujudkan kehidupan yang harmonis sesuai dengan tujuan Agama Hindu yakni 
moksatham jagahita ya ca iti dharma. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu cara 
dengan melaksanakan upacara yadnya yang tidak lepas dari unsur filsafat, unsur etika dan 
unsur Upacara.  Sebuah ritual atau upacara yang biasanya diwujudkan dengan upacara 
yadnya, yadnya memiliki kedudukan yang penting dalam agama Hindu. Yadnya-yadnya 
tersebut terdiri dari Dewa Yadnya, Manusa Yadnya, Rsi Yadnya, Pitra Yadnya dan Bhuta 
Yadnya. Salah satu upacara yang masuk kedalam Bhuta yadnya adalah Tradisi Tajen Don 
Jarak. 
Bali telah terkenal dengan keunikannya, kekhasannya yang tumbuh dari jiwa agama 
Hindu, yang tidak dapat dipisahkan dari keseniannya, dalam masyarakat yang berciri sosial, 
religius yang mampu memberi kesejukan dengan penuh keharmonisan dan keseimbangan 
antara masyarakat dengan tradisi-tradisi religiusnya pada kehidupan sehari-hari. 
kesemestaan itu. Tradisi merupakan sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi 
bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, 
kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. 
Salah satu ritual umum pada upacara yadnya di Bali adalah Tajen yang 
pelaksanaannya berfungsi sebagai Tabuh Rah.Tajen merupakan ekpresi kekerasan dalam 
bentuk pertarungan hingga menang kalah atau juga di sebut dengan judi.  Kalau barang-
barang tak berjiwa yang dipakai pertaruhan sebagai uang, hal itu disebut perjudian, 
sedangkan jika yang dipakai adalah benda-benda berjiwa untuk dipakai pertaruhan, hal itu 
disebut pertaruhan. 
Sampai saat ini, tradisi tajen di Bali tetap menjadi sesuatu yang cukup dilematis. 
Seperti dalam piodalan yang dilakukan warga Desa Pakraman Bangah, Desa Baturiti, 
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan di Pura Alas Arum melaksanankan tradisi Tajen 
Don Jarak, yang mana tradisi Tajen Don Jarak  tidak jauh beda dengan upacara Tabuh Rah 
yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat pada umumnya, akan tetapi di dalam tradisi Tajen 
Don Jarak sarana yang dipakai tidak menggunakan binatang sebagai korban,  seperti sarana 
aduan dalam Tabuh Rah, melainkan menggunakan  daun jarak yang dibentuk menyerupai 
ayam aduan dan disenjatai dengan potongan bambu yang ditajamkan yang menyerupai 
pisau kecil (di Bali dikenal dengan Ngad). Permainan ini dimainkan oleh remaja (muda-
mudi) yang berusia dari 8 tahun sampai dengan remaja yang belum berkeluarga, dimana 
muda-mudi disini melambangkan Putih-Kuning. Putih-Kuning dalam upacara tersebut  
merupakan lambang dari kesucian Sang Pencipta, serta upacara tersebut sebagai ucapan 
syukur dan terimakasih kepada Beliau sebagai Sang Pencipta alam semesta beserta isinya 
(wawancara dengan Jro Mangku Kadita, 10 Januari 2018). 
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Pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak yang dilaksanakan di Pura Alas Arum Desa 
Pakraman Bangah, Desa Baturiti, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan ini memiliki 
nilai yang sangat sakral yang tidak dapat dihilangkan dalam setiap pelaksanaan piodalan di 
pura  daerah tersebut, sebab upacara ini merupakan serangkaian upacara yang ditujukan 
untuk mengusir kekuatan yang bersifat negatif di daerah Desa Pakraman Bangah. 
Pentingnya upacara ini bagi masyarakat setempat sehingga perlu dilestarikan dan terus 
dilaksanakan sebab jika tidak dilaksanakan ada kepercayaan dari masyarakat akan terjadi 
bencana di daerah tersebut. Hal ini diyakini oleh masyarakat Desa Pakraman Bangah sebab 
pada jaman dahulu upacara ini sempat dihentikan pelaksanaannya yang mana ketika itu 
terjadi kekacauan serta bencana di daerah tersebut seperti gagal panen, ternak yang mati, 
masyarakat diserang panyakit dan lainnya. 
Setiap aduan dilakukan harus menggunakan daun jarak, sebab daun jarak 
melambangkan kesuburan bagi masyarakat Desa Pakraman Bangah dan selama aduan 
daun jarak tidak boleh diganti-ganti, aduan dilakukan sebanyak tiga kali dan daun yang 
lebih banyak sobek dalam aduan ini dikatakan kalah dan yang dijadikan taruhan dalam 
aduan ini adalah uang kepeng atau pis bolong. Pelaksanaan upacara ini dilakukan tepat 
pada tengah hari atau jejeg mata ai, +  jam 12.00 siang. Dari keunikan pelaksanan tradisi 
Tajen Don Jarak tersebut maka hal inilah yang menyebabkan peneliti sangat tertarik untuk 
mengkaji lebih mendalam mengenai Tradisi Tajen Don Jarak tersebut.  
 
II. METODE 
Metodologi berarti jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan sebuah karya 
ilmiah yang baik. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian yang 
dapat dijelaskan yakni: Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, 
Instrumen Penelitian, Penentuan Informan, Pengumpulan Data, Analisis Data dan 
Penyajian Hasil Analisis Data. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.1 Prosesi Tradisi Tajen Don Jarak di Desa Pakraman Bangah 
Prosesi tradisi Tajen Don Jarak diawali dari Merisak/Mereresik Dan Membentuk 
Panitia Piodalan  (H-8), kemudian Mulai Mejejahitan  (h-6). Setelah melaksanakan 
mejejaitan, masyarakat Desa Pakraman Bangah memotong daging pada saat Penampahan 
Piodalan  (h-1), pada saat penampahan ini dilakukan upacara mecaru. Pada keesokan 
harinya, hari Piodalan / Puja Wali  (hari  h), Pagi harinya,  nunas Tirta Anyar di mata air 
beten kauh dengan Canang Sari. Kemudian pada Pukul 10.00 wita mendak Ida Bhetara di 
Kahyangan Campuhan Munduk, Kahyangan Munduk Rijasa Dan Penganggihan, diawali 
dengan upacara matur piuning di Pejenengan, Pengeramped ( cakur dengan Tirta 
Pejenengan ), Ida Betara keiring memargi, Mendak ke Campuhan, Kahyangan Munduk dan 
Penganggihan. Kemudian Ida Betara Kependak di Pertigaan Munduk Jalan Raya Bangah-
Apuan,setelah itu Nunas Tirta Pesucian/Pemuput Puja Wali di Beji, Nganteb  Puja Wali. 
Keesokan harinya Manis Pujawali / Nganyarin  ( h+1). 
Pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak dilaksanakan pada Manis Pujawali Piodalan di 
Pura Alas Arum, yang dilaksanakan oleh anak-anak Desa Pakraman Bangah. Tradisi ini 
dilakukan di Pura Taman, perlengkapan yang digunakan yaitu: 1). Dua zet kain putih-
kuning, 2). Dua zet satakan jinah bolong, 3). Satu bungkus uang sarin canang dengan kain 
putih, 4). Satu bungkus uang sarin canang dengan kain kuning dan  5). Dilaksanakan 
sebanyak tiga babak. 
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2.1.1 Waktu Pelaksanaan Tradisi  Tajen Don Jarak 
Waktu (dauh) merupakan hal yang paling penting dalam Agama Hindu. 
Mengingat akan pentingnya, maka dalam agama Hindu memiliki sistem kalender. 
Pelaksanaan hari raya bagi umat Hindu di Bali, baik yang sudah diakui secara nasional 
maupun yang belum, dasar pertimbangannya selalu menggunakan sasih, pawukon, dauh, 
panglong/tanggal, panca wara dan sapta wara. 
Tradisi Tajen Don Jarak dilaksanakan pada keesokan harinya yakni pada manis 
piodalan, pelaksanannya yang dilakukan pada siang hari tepatnya pada waktu matahari 
berada tepat diatas kepala yang bertujuan untuk menetralkan kekuatan negatif menjadi 
bersifat positif dan berguna bagi manusia, serta sebagai pelajaran untuk kehidupan baru 
yang lebih baik, serta menyucikan diri dan lingkungan sekitarnya. 
2.1.2 Tempat Pelaksanan  
Tempat yang dipergunakan dalam meleksanankan tradisi Tajen Don Jarak, 
merupakan tempat yang disucikan oleh penyungsung pura dan masyarakat sekitar sebagai 
kawasan suci atau pura. Tempat pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak dilaksanakan yakni di 
salah satu Pura Taman di Pura Alas Arum 
2.1.3 Pemimpin Upacara 
Upacara di Bali dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu nista (kecil), madya (sedang), 
utama (besar). Yadnya yang besar seperti Ngaben biasanya dipimpin oleh sulinggih. 
Yadnya yang sedang seperti tradisi Tajen Don Jarak yang dilaksanakan pada piodalan di 
Pura Alas Arum dipimpin oleh Pemangku. 
2.1.5. Upakara yang digunakan pada Tradisi Tajen Don Jarak Desa Pakraman 
Bangah 
Upakara yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak Penganteb di 
Penetegan /Kantir: Pejati,  Sorohan 3 dulang, Soda Prayunan, Ajengan Gibung, Ajengan 
Kelompok, Pangkonan, Canang Ajengan  dan Canang Meraka. Di masing – masing 
Pelinggih, munggah Canang Ajengan, Soda Prayunan. Aturan Umat: Gebogan, Canang 
Meraka, Tegenan  dan lainnya. 3). Ida Betara katurin onen-onen Baris, Rejang, Pendet.  
Setelah nganteb,  Tirta Penganteb di Sorohan 3 dulang dan Pejati.  
 
2.2 Fungsi Tradisi Tajen Don Jarak Desa Pakraman Bangah. 
2.2.1 Fungsi Keagamaan 
Setiap upacara memiliki fungsi relegius sebagai wujud bakti kepada kekuatan 
supranatural, apapun yang dilakukan pada waktu itu akan memperkuat fungsi serta 
mempunyai makna rasa bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Upacara pemujaan itu 
sesungguhnya bermanfaat sebagai media untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa (Titib, 2001:51).  
2.2.2 Fungsi Sosialisasi 
Manusia sangat memerlukan kasih sayang, pengertian, tanggapan yang bersifat 
emosional, dan dapat membangun secara positif bagi pergaulan, serta kelangsungan 
hidupnya. Trasidi Tajen Don Jarak di Pura Alas Arum Di Desa Pakraman Bangah Desa 
Baturiti Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan memiliki fungsi sosial baik dalam 
lingkungan keluarga maupun terhadap masyarakat sekitarnya dapat dilihat dari proses 
pelaksanaan tradisi tersebut yang memicu interaksi sosial karena potensi upacara tradisi 
Tajen Don Jarak melibatkan seluruh komponen pemuda yang di saksikan oleh masyarakat 
yang ada di Desa Pakraman Bangah.  
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 “Jro Alit (wawancara tanggal, 18 Januari 2018), mengatakan bahwa fungsi sosial 
yang terdapat pada Tajen Don Jarak dapat dilihat dari ritual yang dilakukan, yakni tidak 
hanya sendiri-sendiri tetapi di dalamnya terdapat persatuan antar generasi muda yang ada di 
Desa Pakraman Bangah. Tajen Don Jarak ini sangat dinantikan oleh seluruh masyarakat 
sehingga di dalamnya terdapat komunikasi dan interaksi antara seke trune dan masyarakat 
yang menonton atau menyaksikan tradisi tersebut. Sesungguhnya tradisi Tajen Don Jarak 
ini dilakukan oleh sekaa truna, dan untuk orang tua tidak diperkenankan melaksanakan 
tradisi ini”. 
 Jadi berdasarkan wawancara di atas fungsi sosial dapat dilihat pada keaktifan dari 
sekaa truna dan seluruh masyarakat di Desa Pakraman Bangah dalam menyongsong 
pelaksanaan Tajen Don Jarak. 
2.1.3 Fungsi Pelestarian Kebudayaan 
Menurut Koentjaranigrat (1985:181) kebudayaan adalah keseluruhan ide-ide, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 
diri manusia dengan belajar. Kebudayaan sendiri dapat terbentuk dari tujuh unsur. Ketujuh 
unsur kebudayaan universal tersebut adalah: (1) sistem Religi, (2) sistem organisasi 
masyarakat, (3) sistem pengetahuan, (4) sistem mata pencarian hidup dan sistem-sistem 
ekonomi, (5) sistem teknologi dan peralatan, (6) bahasa, (7) kesenian. Ketujuh unsur 
tersebut jika telah depenuhi dari masing-masing klasifikasi maka disebut dengan 
kebudayaan. 
Salah satu bentuk kebudayaan yang diwarisi oleh masyarakat Bali khususnya di 
Desa Pakraman Bangah adalah tradisi Tajen Don Jarak.  Salah satu dari produk tradisi 
kebudayaan yang harus dilestarikan, sudah semestinya seluruh masyarakat yang berada di 
Desa Pakraman Bangah berkewajiban untuk memelihara dan melestarikan warisan 
tersebut. Sebagai sebuah tradisi yang sudah ada sejak jaman dahulu, generasi penerus 
khususnya kaum muda senantiasa melanjutkan tradisi tersebut. 
2.2.4 Memohon  Kesuburan 
Pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak memiliki fungsi kesuburan, dimana 
pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak dipercaya oleh masyarakat di Desa Pakraman Bangah 
sebagai upacara memohon kemakmuran, kesejaterahan dan kesuburan bagi masyarakat 
Desa Pakraman Bangah. Tradisi Tajen Don Jarak sudah dilaksanakan sejak dahulu yang 
dipercaya oleh masyarakat memiliki fungsi kesuburan, yaitu yang berdampak pada padi-
padi masyarakat Desa Pakraman Bangah. 
2.3 Makna Teologi Hindu Tradisi Tajen Don Jarak di Pura Alas Arum  
Kata teologi berasal dari kata “Theos” yang artinya Tuhan dan “Logos” yang artinya 
ilmu atau pengetahuan. Jadi teologi merupakan ilmu atau pengetahuan tentang Tuhan 
(Donder, 2009:1). Terdapat dua jalan untuk mendekatkan diri dengan Tuhan yaitu jalan 
bagi orang yang masih berpengetahuan rendah (ajnyani) dan jalan bagi orang yang 
berpengetahuan tinggi (Jnyani). Bagi mereka yang tergolong orang Ajnyani, maka dalam 
mendekatkan diri dengan Tuhan diperlukan suatu sarana sebagai nyasa atau simbol 
sehingga dalam konsep Saguna Brahman manusia diperbolehkan untuk menggambarkan 
Tuhan dan menggunakan berbagai saarana dalam pemujaan. 
Makna ketuhanan tradisi Tajen Don Jarak ini tidak terlepas dari sistem kepercayaan 
dari Desa Pakraman Bangah. Tumbuhnya keyakinan terhadap Tuhan dapat dilakukan 
melalui berbagai aturan, dan tata cara pelaksanaannya, dengan adanya pembinaan dan 
penyuluhan terhadap masyarakat maka Krama Desa Pakraman Bangah pada umumnya 
tidak merubah tatanan positif yang telah ada. Tuhan dapat dipandang melalui dua sudut 
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pandang, yaitu Tuhan sebagai Nirguna Brahman, artinya Tuhan tidak dapat 
dimanifestasikan, dan tidak terkena pengaruh apapun, sedangkan Tuhan sebagai Saguna 
Brahman, yakni Tuhan dapat dimanifestasikan sebagai salah satu jalan untuk mendekatkan 
diri dan meyakini Tuhan Sebagai Dewa, maupun Awatara. 
Berunjuk kepada konsep Ketuhanan dalam tradisi Tajen Don Jarak adalah konsep 
pemujaan Dewi Sri dan para Bhuta Kala. Konsep pemujaan terhadap Dewi Sri agar 
masyarakat diberikan kesejaterahan, kesuburan serta tidak di serang oleh hama dan wabah 
penyakit. Konsep pemujaan terhadap Para Bhuta kala dengan melaksanakan upacara caru 
sebelum pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak sebagai penetralisir kekuatan negatif menjadi 
kekuatan positif, sebagai penyucian wilayah dan dapat menjaga keseimbangan dan 
keharmonisan alam beserta isinya. Di mana dalam pemujaan Dewi Sri menggunakan 
sebuah mantra yakni: 
“Om nama dewa ya adistanaya 
Sarwa wyapi waisiwaya 
Padma sana eka prastistaya 
Ardanarya swarya nama svaha. 
Om Sri dana dewika bawiyam 
Sarwa rupa wati tasya 
Sarwa jnaka miti datyam 
Sri Sri Dewi nama stute 
Om Sri Dewi Dipata ya nama svaha.” 
Mantra tersebut digunakan oleh pemaku Pura Alas Arum dalam pemujaan terhadap 
Dewi Sri. Mangacu pada konsep makna dalam penelitian ini, menekankan pada maksud 
atau arti tradisi Tajen Don Jarak di Pura Alas Arum Desa Pakraman Bangah, Kecamatan 
Baturiti, Kabupaten Tabanan diantaranya, maka akan dibahas lebih lanjut yakni: 1) Tuhan 
Bersumber Segala, 2) Tuhan Saguna Brahman, 3) Penyucian Wilayah, 4) Menjaga 
Keseimbangan dan Keharmonisan, 5) Makna Estetika sebagai berikut. 
2.3.1 Tuhan Sumber Segalanya 
Tuhan adalah pencipta dan penguasa alam ini, hanya Dia yang ada dan meniadakan 
dunia ini. berdasarkan keyakinan tersebut masyarakat Desa Pakraman Bangah meyakini 
bahwa Tuhan merupakan sumber segalanya. 
 Berdasarkan wawancara  dengan  Jro  Mangku Kandita (21 Februari 2018),  yaitu 
prosesi Tajen Don Jarak yang dilaksanakan mulai Wrespati Umanis Pagerwasi, yang 
diawali dengan nedunin Ida Batara-Batara yang berstana di seluruh Pura yang ada di Desa 
Pakraman Bangah. 
Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat di interpretasikan bahwa sebelum 
mengadakan pelaksanaan tradisi ini masyarakat nedunin Ida Batara, agar Beliau ikut 
menyaksikan persembahan/pemujaan yang dilakukan manusia dalam sebuah piodalan di 
Pura Alas Arum ini. Alam dan segala isinya bersumber dari Tuhan, segala yang ada, 
tercipta dan terpelihara, dan akan kembali kepada Tuhan. 
2.3.2 Tuhan Saguna Brahman 
Brahman dalam Agama Hindu merupakan jiwa yang paling utama yang 
menyebabkan segala sesuatu di alam semesta ini menjadi ada dan tidak ada. Beliau bersifat 
kekal, tidak berwujud, tak terbatas, tiada berawal dan juga tiada berakhir, menguasai segala 
bentuk, waktu ruang, energi serta menguasai alam semesta. Dalam Bhagawad Gita VIII.3 
dijelaskan mengenai Brahman: 
Aksaram Brahmā paramam 
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Svabhāvo dhyātmam ucyate 
Bhūta- bhāvodhava- karo 
Visargah karma-samjñitah 
Terjemahan: 
Brahman Yang Mutlak adalah tidak bisa dihancurkan, Yang Maha tinggi (lebih tinggi 
dari apapun), sifat ini dikatakan sebagai atman. Karma adalah nama yang diberikan kepada 
kekuatan kreatif yang membawa makhluk kedalam keberadaannya.  
Karena sifat-sifat Beliau yang Maha tidak terbatas, sehingga sulit bagi manusia yang 
mempunyai akal dan kesadaran yang bisa dibilang masih sangat rendah untuk 
memahaminya. Maka untuk bisa mencapai sesuatu yang tidak terbatas maka harus 
mempersempit itu. Sama halnya dengan Brahman, manusia tidak akan mungkin bisa 
menggambarkan bagaimana Brahman itu sebenarnya. Jadi dalam penelitian ini, Tuhan itu 
disimbolkan dengan pelaksanaan Tajen Don Jarak dimana Tuhan diwujudkan. Konsep 
Tuhan dalam Saguna Brahman Tuhan Sudah mulai berwujud, sudah memiliki sifat dan 
memiliki fungsi, memiliki guna (kemahakuasaan). Pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak 
Dewa yang dipuja ialah Dewi Sri,  di dalam Saguna Brahman memuja Tuhan sebagai 
Dewa itu disebut Saguna Brahman. Jika sudah berwujud dan memiliki fungsi maka Tuhan 
digambarkan sebagai simbol  Tajen Don Jarak untuk mengungkapkan rasa syukur dan 
permohonan kepada Tuhan. 
 
2.3.3 Penyucian Wilayah 
Pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak di Desa Pakraman Bangah Desa Baturiti 
Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan mengandung banyak makna, yaitu salah satunya 
adalah penyucian wilayah. Tradisi Tajen Don Jarak merupakan tradisi yang sangat 
disakralkan oleh seluruh krama desa yang ada disana sebagai suatu keyakinan dan 
kepercayaan yang di sungsung oleh masyarakatnya, masyarakat meyakini dengan 
melaksanakan tradisi Tajen Don Jarak ini dapat menyucikan wilayah Desa maupun Pura 
tempat pelaksanaan tradisi ini.  
Di samping itu, tradisi Tajen Don Jarak ini juga dapat memotifasi masyarakat untuk 
menjaga kesusian Pura dan Lingkungan,  jadi setiap enam bulan sekali masyarakat 
diajarkan untuk selalu menjaga kesucian, dari hal ini masyarakat akan terbiasa untuk 
menjaga kesucian dari Pura ini.  
2.3.4  Menjaga Keharmonisan dan Keseimbangan 
Pelaksanan tradisi Tajen Don Jarak bermakna mengembalikan keseimbangan alam 
semesta yakni terciptanya suasana yang dapat memberikan rasa aman, nyaman, dan 
sejahtera baik dalam kehidupan manusia maupun makhluk lainnya. Dalam konsep Hindu 
ajaran tentang konsep keseimbanagan disebut dengan Tri Hita Karana. Kata Tri Hita 
Karana berasal dari bahasa Sansekerta, dari kata Tri yang berarti tiga, Hita yang berari 
sejahtera, dan Karana yang artinya sebab. Jadi, Tri Hita Karana adalah tiga hal yang 
menyebabkan kesejahteraan. 
Makna keseimbanagan yang diungkapkan Jro Mangku Kandita (21 Januari 2018) 
dalam upacara Tajen Don Jarak dapat dilihat pada saat proses pelaksanaannya, seperti yang 
diungkapkan, sebagai berikut: 
Keseimbangan antara manusia dengan Tuhan Hyang Maha Esa, pada masyarakat 
Desa Pakraman Bangah diwujudkan dengan melaksanakan upcara piodalan di pura. 
Seperti upacara piodalan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Pakraman Bangah di 
Pura Alas Arum, salah satunya melaksanakan tradisi Tajen Don Jarak. Yang mana upacara 
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ini berupa permainan aduan ayam-ayaman yang terbuat dari daun jarak yang dimainkan 
oleh muda-mudi, dimana muda-mudi disini melambangkan Putih-Kuning. Dimana Putih-
Kuning dalam umat Hindu merupakan pralambang dari kesucian Sang Pencipta, serta 
upacara tersebut sebagai ucapan syukur dan terimakasih kepada Beliau sebagai Sang 
Pencipta alam semesta, sehingga terwujud keharmonisan antara manusia dengan Tuhan 
Hyang Maha Esa. 
 Keseimbangan antara manusia dengan sesama manusia dapat dilhat dari makna 
upacara Tajen Don Jarak yakni mengharmoniskan hubungna antara manusia dengan 
sesama, dengan permainan Tajen, kalangan muda-mudi dapat melakukan hubungan 
kekeluargaan yang akrab serta pengendalian diri agar berbuat baik serta menumbuhkan rasa 
kejujuran antar sesama. Dalam ajaran Agama Hindu disebut dengan Tri Kaya Parisudha, 
yang mana pembagiannya terdiri dari Manacika yaitu berpikir yang baik, Wacika yaitu 
berkata yang baik dan Kayika yaitu berbuat yang baik. Penerapan ajaran Tri Kaya 
Parisudha dalam pelaksanaan upacara Tajen Don Jarak pada piodalan di Pura Alas Arum 
dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara sesama manusia dan terwujud 
kehidupan yang rukun dan damai. Kaseimbangan manusia dengan lingkungannya dapat 
dilihat dari pelaksanaan upacara Tajen Don Jarak di Pura Alas Arum. Manusia merupakan 
makhluk ciptaan Tuhan Hyang Maha Esa yang paling utama, manusia berhak manguasai 
lingkungan, namun bukan berarti manusia berhak dan boleh merusak alam lingkungannya. 
2.3.4 Makna Estetika  
Dalam konsep estetika Hindu di Bali khususnya terdapat di dalam konsep tiga 
wisesa: satyam (kebenaran), siwam (kesucian), dan sundaram (keindahan). Oleh karena itu 
yang yang dipentingkan dalam estetika Hindu adalah sebuah dialektika yang selalu 
menempatkan kebenaran itu suci dan indah, serta keindahan itu harus suci mengandung 
kebenaran. Estetika juga mengandung arti seni budaya. Sebelum lebih lanjut membahas 
seni budaya yang terkadung di dalam tradisi Tajen Don Jarak, maka terlebih dahulu kita 
cari pengertian seni dan budaya itu sendiri. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kata seni adalah indah, halus dan luhur 
(tim Penyusun, 2008:157). Sedangkan budaya berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
berarti pikiran akal budi. Jadi seni budaya adalah segala hasil daya cipta karsa manusia 
yang diciptakan dengan pikiran yang halus dan indah.  
Seni budaya adalah segala hasil daya cipta manusia yang dicuptakan dengan halus, 
indah dan luhur yang dibuat oleh tangan manusia itu sendiri. Setiap manusia mempunyai 
perasaan seni terhadap suatu yang dipandangnya. Alam dengan keanekaragamannya 
mempunyai nilai-nilai seni dan semua itu tergantung dari cara pandang manusia itu sendiri.  
Dengan kreativitas seorang pemain akan sulit untuk diterka arah gerakannya, 
pemain memiliki kreativitas tinggi baik pemain Tajen Don Jarak, cendrung mempunyai 
banyak yang sifatnya menjebak atau mengecoh lawan. Tradisi Tajen Don Jarak yang 
dilaksanakan di Pura Alas Arum oleh masyarakat Desa Pakraman Bangah merupakan 
wujud pelestarian budaya yang mengimplementasikan nilai estetika untuk menggambarkan 
Tuhan Hyang Maha Esa yang disembah dan dipuja dangan penuh rasa Bhakti. Besarnya 
rasa Bhakti manusia, mengembangkan imajinasi sehingga melahirkan bentuk keindahan 
sebagai wujud seni budaya Hindu. Bentuk keindahan dapat dilihat dari sarana yang 
digunakan dalam pelaksanan tradisi Tajen Don Jarak seperti daun jarak  yang 
dipergunakan, potongan bambu (ngad) serta muda-mudi yang memainkan upacara tersebut. 
Selain itu juga dalam pelaksanan tradisi Tajen Don Jarak dapat memberikan rasa tentram, 
damai dan senang di dalam hati (keheningan hati). 
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IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data, maka daapat disimpulkan hal-hal 
berikut: 
1. Prosesi pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak di Pura Alas Arum Desa Pakraman 
Bangah Desa Baturiti Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan, tahap awal 
pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak diawali dengan pelaksanaan nedunin Ida 
Bhatara, dilanjutkan dengan pelaksanaan piodalan, pelaksanaan pecaruan dan 
pelaksanaan persembahyangan. Tahap inti dalam pelaksanaan ini terdiri dari Matur 
Piuning Nganyarin, kemudian dilaksanakan Tabuh Rah di Jaba Tengah dengan 
ayam aduan ( orang dewasa ),  kemudian dilakukan Tabuh Rah di Pura Taman 
dengan Don Jarak ( anak-anak dan remaja) dan dilanjutkan dengan nganteb 
nganyarin. Tahap akhir dalam pelaksanaan ini disebut dengan upacara ngelurah. 
2. Fungsi tradisi Tajen Don Jarak di Pura Alas Arum Desa Pakraman Bangah, Desa 
Baturiti Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan, dibedakan menjadi tiga adapun 
tradisi Tajen Don Jarak memiliki fungsi yaitu, fungsi keagamaan, fungsi 
Sosialisasi, fungsi Pelestari kebudayaan dan memohon kesuburan.  
3. Makna Teologi yang terkandung dalam tradisi Tajen Don Jarak di Pura Alas Arum 
Desa Pakraman Bangah, Desa Baturiti Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan 
yaitu, berunjuk kepada konsep ketuhanan adalah konsep pemujaan Dewi Sri dan 
Para Bhuta Kala,  terkait dengan makna Teologi yakni: Tuhan bersumber segala, 
Tuhan Saguna Brahman, penyucian wilayah, menjaga keharmonisan dan 
keseimbangan dan makna estetika. Tradisi Tajen Don Jarak di Pura Alas Arum 
Desa Pakraman Bangah Desa Baturiti Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan, 
merupakan tradisi yang sudah dilaksanakan sejak lama secara turun temurun. 
Tradisi Tajen Don Jarak dilaksanakan sebagai aktivitas keagamaan untuk ,menjaga 
kebersiahan dan kesimbangan alam semesta. Pelaksanaan tradisi Tajen Don Jarak 
dapat menguatkan keyakinan masyarakat Desa Pakraman Bangah akan keberadaan 
Tuhan dalam konsep Nirguna Brahman maupun Saguna Brahman. 
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